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Dian Putri Rahmawati, 2017. Karakteristik Ekstrak Asbuton Emulsi 
Menggunakan Peremaja Solar yang Dimodifikasi dengan Aspal Penetrasi 
60/70 (Semarbut Aspal Tipe 4). Skripsi. Program Studi Teknik Sipil Fakultas 
Teknik Universitas Negeri Sebelas Maret Surakarta. 
Penelitian ekstraksi asbuton dengan metode emulsi menggunakan bahan peremaja 
minyak yang sudah dilakukan masih ditemukan beberapa kendala, yaitu waktu 
pencampuran asbuton dan peremaja kerosin sangat lama (25 menit) menyebabkan 
kandungan mineral semakin banyak dan aspal yang dihasilkan dengan 
menggunakan peremaja premium sangat getas. Untuk memperbaiki karakteristik 
hasil ekstraksi asbuton maka ditambahkan aspal penetrasi 60/70 dan mengganti 
bahan peremaja. Semarbut Aspal Tipe 1 adalah modifikasi aspal dengan ekstrak 
asbuton menggunakan peremaja kerosin. Semarbut Aspal Tipe 2 adalah 
modifikasi aspal dengan ekstrak asbuton menggunakan peremaja premium. Pada 
penelitian ini bahan peremaja yang digunakan saat proses pembuatan ekstrak 
asbuton adalah solar karena memiliki nilai viskositas yang tinggi dan merupakan 
minyak berat, sehingga aspal yang dihasilkan tidak getas. Selanjutnya ekatrak 
asbuton dimodifikasi dengan aspal penetrasi 60/70 menjadi Semarbut Aspal Tipe 
4.  
Tinjauan dari penelitian ini adalah waktu mixing asbuton dan solar untuk 
memperoleh kadar kelarutan aspal optimum dan variasi komposisi dari Semarbut 
Aspal Tipe 4 untuk memperoleh komposisi optimum semarbut. Metode yang 
digunakan adalah ekstraksi asbuton dengan metode asbuton emulsi, serta 
pencampuran aspal penetrasi 60/70 dengan ekstrak asbuton menggunakan metode 
panas-panas. Ekstrak asbuton dan variasi komposisi Semarbut Aspal Tipe 4 
selanjutnya diuji karakteristik aspalnya yang meliputi uji penetrasi, berat jenis, 
daktilitas, titik nyala, titik bakar, titik lembek dan kelekatan. Pengujian 
karakteristik aspal dari variasi komposisi Semarbut Aspal Tipe 4 bertujuan untuk 
menentukan komposisi optimum semarbut. 
Hasil analisis uji kadar kelarutan aspal diperoleh waktu mixing asbuton dan solar 
selama 2 menit 50 detik menghasilkan kadar kelarutan aspal optimum sebesar 
86,62%. Hasil uji karakteristik diperoleh nilai penetrasi 52 dmm; titik lembek 
77,5
o
C; titik nyala 231
o
C; titik bakar 240
o
C; daktilitas 7 cm; berat jenis 1,595 
gr/cc dan kelekatan 100%. Nilai daktilitas ekstrak asbuton yang dihasilkan terlalu 
kecil, sehingga untuk memperbaikinya ditambahkan aspal penetrasi 60/70 
menjadi Semarbut Aspal Tipe 4. Hasil pengujian karakteristik Semarbut Aspal 
Tipe 4 diperoleh komposisi optimum yaitu kadar ekstrak asbuton sebesar 40% dan 
kadar aspal penetrasi 60/70 sebesar 60% dengan hasil uji karakteristik yaitu nilai 
penetrasi 45,7 dmm; titik lembek 55,5 
o
C; titik nyala 242 
o
C; titik bakar 279 
o
C; 
daktilitas 54,75 cm; berat jenis 1,2304 gr/cc dan kelekatan 100%. 







Dian Putri Rahmawati, 2017. The Characteristic of Emulsion Asbuton Extract 
Using Diesel Oil as Rejuvenator which is Modified with Bitumen 60/70 (Asphalt 
Semarbut Type 4).Thesis. Civil Engineering Department of Engineering Faculty 
of Sebelas Maret University, Surakarta. 
Research on the extraction of asbuton by emulsion method using oil as 
rejuvenator already done still found several obstacles, namely the time of mixing 
asbuton and kerosene is very long (25 minutes) led to increasingly mineral 
content lots and bitumen are produced using premium is very brittle. To improve 
the characteristics of asbuton extraction result then added bitumen 60/70 and 
substituting rejuvenator. Semarbut type 1 is a modification of bitumen with extract 
asbuton using kerosene as rejuvenator. Semarbut type 2 is a modification of a 
bitumen with extract asbuton using premium as rejuvenator. On the research of 
rejuvenator materials used when manufacturing process extracts the asbuton is 
diesel oil, because it has a high viscosity value and is heavy oil, so that the 
resulting bitumen is not brittle. Next ekatrak asbuton modified with bitumen 60/70 
be Asphalt Semarbut Type 4. 
This research was conducted by a review of time mixing asbuton and diesel oil to 
obtain optimum levels of solubility of bitumen and composition variation of 
Semarbut type 4 to obtain the optimum composition of the semarbut. The method 
used is the extraction of asbuton by the method of asbuton emulsion, as well as 
mixing bitumen 60/70 with extract asbuton using the method of hot-hot. Extract 
asbuton and composition variation of Semarbut Type 4 next tested the 
characteristics of bitumen that includes a test of penetration, specific gravity, 
daktilitas, flash point, point, point of softening and stickiness. Testing 
characteristics of bitumen composition variation of Semarbut Type Asphalt 4 aims 
to determine the optimum composition of the semarbut. 
The results of the analysis of the test levels of solubility of bitumen mixing time 
obtained asbuton and diesel oil for 2 minutes 50 seconds that produce optimum 
levels of solubility of bitumen of 86.62%. Characteristics of the test results 
obtained value penetration 52 dmm; the point of mushy 77, 5oC; Flash point 
231oC; 240oC fuel point; daktilitas 7 cm; gravity 1.595 gr/cm3 and viscosity 
100%. The value of the resulting extract daktilitas asbuton too small, so to fix it 
added bitumen 60/70 be Semarbut Type 4. The results of testing characteristics of 
asphalt modification obtained the best composition i.e. 40% asbuton extract and 
60% bitumen 60/70, with characteristics test results i.e penetration value is 45,7 
dmm; its softening point is 55,5°C; its flash point is 242°C; its burns point is 
279°C; its ductility value is 54,75 cm; its specific gravity is 1,2304 gr/cm3 and its 
viscosity is 100%.  
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r
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